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Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang
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ini dapat tersusun hingga selesai. Sholawat beriring salam juga
penulis persembahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW telah
membawa kabar tentang pentingnya ilmu bagi kehidupan di dunia
dan akhirat kelak. Tak lupa saya haturkan terimakasih yang
setinggi - tingginya kepada pihak yang telah berkontribusi dengan
memberikan sumbangan baik pikiran maupun materi hingga
selesainya buku ini.

Adapun buku ini berjudul “Hukum Islam” berhasil
diselesaikan dengan berbagai kekurangan disana sini, semoga buku
ini bermanfaat bagi pembaca. Dalam kesempatan ini, saya
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buku ajar ini agar dapat terus menyempurnakan dan meningkatkan
kualitas dari buku ini. Demikian buku ini di perbuat, dengan
harapan pembaca dapat memahami informasi dan juga
mendapatkan wawasan mengenai Hukum Islam serta dapat
bermanfaat bagi masyarakat luas.

Terima kasih,
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Penulis

Dr.Fitri Rafianti,SH.I., MH
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BAB TINJAUAN UMUM

TENTANG HUKUM
ISLAM

A. Alasan Hukum Islam Diberlakukan di Indonesia

Perkataan Islam dalam Al-Qur’an merupakan kata benda
yang berasal dari kata kerja salima, yang secara leterlijke berarti
kedamaian, kesejahteraan, keselamatan, penyerahan diri dan
kepatuhan. Orang yang menyatakan dirinya Islam, Anda semua
sudah tahu bahwa yang bersangkutan disebut muslim. Dengan
demikian, muslim adalah orang yang menerima petunjuk Tuhan
dan menyerahkan diri untuk mengikuti kemauan Ilahi. Tuhan
tidak pula membedakan ciptaan-Nya baik muslim maupun
nonmuslim, melainkan Tuhan melihat pada derajat
ketagwaannya. Oleh karena itu, muslim sebagai pribadi yang
Islam sudah seyogyanya selalu berupaya untuk menjalankan
perintah-perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.
Untuk mengetahui mana yang merupakan perintah dan mana
larangan, maka harus memelajari hukum Islam yang bersumber
pada Al-Quran, Sunah, dan hasil ijtihad para ulama. Kata yang
juga menimbulkan banyak arti dan pengertian berikutnya
adalah hukum. Penulis di sini tidak akan mengemukakan
perdebatan seputar istilah hukum, melainkan mengambil
definisi sederhana bahwa hukum adalah kaidah atau norma
yang mempunyai daya paksa secara eksternal (external power)
dan terhadap pelanggarnya akan dikenakan sanksi tertentu.
Hukum tidak semata buatan penguasa, melainkan termasuk
hukum yang tidak tertulis yang lahir, tumbuh, berkembang dan
diyakini oleh masyarakat sebagai hukum yang hidup (living



BAB
MU AMALAH

A. Pengertian Mu’amalah dan Fikih Mu’amalah

Kata muamalah berasal dari kata ‘4mala yang berarti
berurusan (dagang), bergaul dengannya. Dalam muamalah ini
harus ada interaksi antara dua pihak. Untuk itu, setiap interaksi
antara dua pihak disebut sebagai muamalah. Muamalat juga
diartikan sebagai hukum syar’i yang mengatur hubungan
kepentingan individu dengan lainnya. Pengertian muamalah
pada mulanya memiliki cakupan yang luas, sebagaimana yang
dirumuskan oleh Muhammad Yusuf Musa, yaitu peraturan-
peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”. Namun
belakangan ini pengertian muamalah lebih banyak dipahami
sebagai aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia
dengan manusia (habl min Allah) dalam memperoleh dan
mengembangkan harta benda atau lebih tepatnya dapat
dikatakan sebagai aturan Islam tentang kegiatan ekonomi yang
dilakukan manusia (Fikih Muamalah Maliyah). Fikih muamalah
menurut Musthafa Ahmad Zarqa dalam Ghufron Ajib adalah
hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dan
hubungan sesama manusia dalam urusan kebendaan, hak-hak
kebendaan serta penyelesaian perselisihan di antara mereka.
Dapat dilihat di sini bahwa fikih muamalah dapat dipahami
sebagai hukum perdata Islam tetapi terbatas pada hukum
kebendaan dan hukum perikatan. Dengan demikian Fikih
Muamalah adalah ilmu yang mempelajari hukum-hukum
syari’ah yang terkait dengan hubungan antarmanusia dari
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BAB
PERKAWINAN

A. Pengertian Perkawinan

Perkawinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul
dan bercampur. Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan qabul
(‘fagad) yang menghalalkan persetubuhan antara lelaki dan
perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan
nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam.
Perkataan zawaj digunakan di dalam al-Quran bermaksud
pasangan dalam penggunaannya perkataan ini bermaksud
perkahwinan Allah s.w.t. menjadikan manusia itu berpasang-
pasangan, menghalalkan perkahwinan dan mengharamkan
zina. Adapun nikah menurut syari’at nikah juga berarti akad.
Sedangkan pengertian hubungan badan itu hanya metafora saja.

Islam adalah agama yang syumul (universal). Agama
yang mencakup semua sisi kehidupan. Tidak ada suatu masalah
pun, dalam kehidupan ini, yang tidak dijelaskan. Dan tidak ada
satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam, walau
masalah tersebut nampak kecil dan sepele. Itulah Islam, agama
yang memberi rahmat bagi sekalian alam. Dalam masalah
perkawinan, Islam telah berbicara banyak. Dari mulai
bagaimana mencari kriteria calon calon pendamping hidup,
hingga bagaimana memperlakukannya kala resmi menjadi sang
penyejuk hati. Islam menuntunnya. Begitu pula Islam
mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah pesta pernikahan
yang meriah, namun tetap mendapatkan berkah dan tidak
melanggar tuntunan sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, begitu pula dengan pernikahan yang sederhana namun

81



BAB

A.

94

PERWALIAN

Pengertian Wali Nikah

Kata “wali” berasal dari bahasa Arab, yaitu al-waliy
muannatsnya adalah al-waliyah dan bentuk jamaknya adalah
alawliya’ berasal dari kata walayali- walyan dan walayatan yang
berarti mencintai, teman dekat, sahabat, sekutu, pengikut,
pengasuh dan orang yang mengurus perkara. Adapun yang
dimaksud perwalian dalam terminologi para fuqaha
sebagaimana dirumuskan oleh Wahbah AzZuhaili ialah
kekuasaan atas otoritas (yang dimiliki) seseorang untuk secara
langsung melakukan suatu tindakan sendiri tanpa harus
bergantung (terikat) atas seizin orang lain Dalam perkawinan,
wali adalah seseorang yang bertindak atas nama mempelai
perempuan dalam suatu akad nikah Akad nikah dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pihak laki-laki yang dilakukan oleh mempelai
laki-laki itu sendiri dan pihak perempuan yang dilakukan oleh
walinya. Atas dasar penjelasan mengenai wali yang telah
disebutkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa orang yang
paling berhak menjadi wali bagi kepentingan anak ialah ayah.
Hal ini karena ayah adalah orang terdekat yang selama ini
mengasuh dan membiayai anakanaknya. Jika ayah tidak ada,
maka hak perwalian digantikan oleh keluarga dekat lainnya dari
pihak ayah.
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PERCERAIAN

Definisi Perceraian

Perceraian merupakan terputusnya keluarga karena salah
satu atau kedua pasangan memutuskan untuk saling
meninggalkan  sehingga mereka berhenti melakukan
kewajibannya sebagai suami istri .

Sedangkan dalam islam, perceraian adalah melepaskan

ikatan perkawinan (Arab, C@\ NVCRp s (.—A\) atau putusnya

hubungan perkawinan antara suami dan istri dalam waktu
tertentu atau selamanya.

Mengutip pendapat yang dikemukan Abdurrahman al-
jaziri bahwa makna talak secara bahasa adalah melepaskan
ikatan atau mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan
kata-kata tertentu. Sedangakan secara istilah al-jaziri
mengatakan :

GlI3 s drg P 4 JE Y Eogt Adal) 2y ST A,

Sedangakan Sayyid Sabiq mendefinisikan talak dengan
sebuah upaya untuk melepaskan ikatan perkawinan dan
selanjutnya mengakhiri hubungan perkawinan itu sendiri. Dari
definisi diatas jelaslah bahwa telak merupakan sebuah lembagai
yang digunakan untuk melepaskan sebuah ikatan perkawinan.
Disamping itu lembaga talak dalam Islam juga menunjukan
bahwa konsep perkawinan dalam Islam bukanlah sebuah
sakramen seperti yang terdapat dalam agama Hindu dan Budha,
yakni sebuah perkawinan tidak bisa diputuskan. Talak dalam
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